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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia adalah negara kepulauan, yang meliputi darat dan laut 

dimana darat meliputi kurang lebih 1,9 Juta Km persegi dan lautnya meliputi kurang 

lebih 3 Juta Km persegi, dan ini merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Karena letaknya yang strategis, dihimpit dua benua dan dimana wilayahnya 

didalamnya merupakan wilayah satu kesatuan dari terbentang sabang sampai 

merauke. Maka Negara Indonesia sering disebut negara archipelago, yang artinya 

negara kepulauan. Dimana masyarakatnya terdiri dan beberapa macam suku, adat dan 

istiadat serta beberapa pulau yang membentang luas dan mengelilingi wilayah 

Indonesia.karena wilayahnya yang luas sekaligus dikelilingi pulau kepulauan maka 

begitu pentingnya peranan pengangkutan untuk membantu mempermudah melewati 

pulau kepulauan tersebut.

Di dalam dunia pengangkutan dikenal beberapa macam bentuk 

pengangkutan, yaitu pengangkut darat, pengangkutan udara dan pengangkutan laut 

yang alat angkutannya berupa kapal laut. Dari sarana pengangkutan yang ada, 

pengangkutan lautlah yang dirasakan paling banyak digunakan orang untuk 

menghubungi antar pulau yang satu dengan yang lain, dengan biaya yang dibutuhkan 

relatif lebih murah dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk alat 

pengangkutan lain seperti melalui darat maupun melalui udara. Selain itu, sarana 

pengangkutan laut sangat membantu para pemakai jasa transportasi untuk

1
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menjangkau wilayah yang jauh di pedalaman, khususnya daerah pesisir dalam 

mengangkut penumpang (orang) maupun barang.

Angkutan laut adalah setiap kegiatan dengan menggunakan kapal laut untuk 

mengangkut penumpang, barang (kargo) dan pos untuk satu peijalanan atau lebih dari 

satu pelabuhan ke pelabuhan yang lain atau beberapa pelabuhan.

Pengangkutan laut mempunyai peranan yang sangat besar untuk 

menghubungkan pulau-pulau yang ada di Indonesia dengan aman dan biaya yang 

relatif murah, maka pemerintah memberikan kesempatan kepada semua pihak untuk 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan sarana angkutan laut.

Dalam melakukan kegiatan penyelenggaraan sarana angkutan laut, tidaklah 

selamanya berjalan dengan aman dan lancar, dimana terkadang mengalami hambatan

atau gangguan seperti terjadinya kecelakaan kapal laut dengan berakibat meninggal

dunia, luka-luka, cacat tetap dan lain-lain.

Masalah kecelakaan khususnya di laut (kapal laut) di Indonesia senantiasa 

muncul dan bahkan meningkat dari tahun ke tahun. Kenyataan seperti ini tentu akan 

menimbulkan keresahan bagi masyarakat pemakai jasa kapal laut.

Menghadapi kenyataan di atas, pemerintah mengambil langkah dan upaya 

di antaranya dengan menerbitkan Perundang-undangan yaitu1, Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 1964 LN. 1964 No. 137 tentang Dana pertanggungan wajib 

kecelakaan penumpang serta Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 1965 tentang

Emmy Pangaribuan Simanjuntak, Pertanzzunzan Wajib / Sosial Undane-Unclanz No. 33 
mpSh 1964' SCkSi HukUm Dagang Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada Yogyakarta,

I
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Ketentuan-ketentuan pelaksanaan dan pertanggungan wajib kecelakaan penumpang

sebagai peraturan pelaksanaannya.

Sedangkan lembaga yang dipercayakan untuk pelaksanaan dan pengelolaan 

dana yang dimaksud adalah PT. Jasa Rahaija (Persero) atau juga disebut dengan 

PT. (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Rahaija. Sebagai dasar hukumnya adalah 

ketentuan butir 3 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha perasuransian 

“Program asuransi sosial adalah program asuransi yang 

diselenggarakan secara wajib berdasarkan suatu undang-undang pembentuknya, 

dengan tujuan untuk memberikan perlindungan dasar bagi kesejahteraan masyarakat”. 

Selanjutnya menurut Pasal 14 ayat 1 UU No. 2 Tahun 1992 ditentukan bahwa

yang berbunyi

“Program asuransi sosial hanya dapat diselenggarakan oleh Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN)”2. Lebih lanjut, ketentuan Pasal 8 Peraturan Pemerintah No. 17

Tahun 1965 tentang Ketentuan-ketentuan pelaksanaan dana pertanggungan wajib 

kecelakaan penumpang yang berbunyi “Dana pertanggungan wajib kecelakaan 

penumpang diurus dan dikuasai oleh suatu perusahaan negara menurut Undang- 

Undang No. 19 Prp Tahun 1960 tentang Perusahaan negara, yang khusus ditunjuk 

oleh Menteri untuk itu. Perusahaan negara tersebut merupakan penanggung 

pertanggungan wajib kecelakaan penumpang”. Fungsi perusahaan ini adalah bersifat 

sosial dengan tujuan memberikan perlindungan dasar bagi korban / ahli waris kecelakaan 

penumpang kendaraan bermotor, kereta api, pesawat terbang dan kapal (laut).

Agus Prawoto, Hukum Asuransi dan Kesehatan Perusahaan Asuransi. BPFE, 
Yogyakarta, 1995, hal. 94
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Menurut ketentuan Pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965, 

“Tiap-tiap penumpang sah dari kendaraan bermotor umum, kereta api, pesawat 

terbang perusahaan penerbangan nasional dan kapal perusahaan perkapalan / 

pelayaran nasional, termasuk mereka yang dikecualikan dan iuran wajib menurut / 

berdasarkan Pasal 19 Peraturan Pemerintah ini, diberi jaminan pertanggungan 

kecelakaan diri selama penumpang itu berada di dalam alat angkutan yang disediakan 

oleh pengangkutan untuk jangka waktu antara saat — saat (dalam hal kapal laut), naik 

alat angkutan perusahaan perkapalan / pelayaran yang bersangkutan di tempat 

berangkat dan saat turun di darat pelabuhan tujuan menurut ticket yang berlaku untuk 

perjalanan kapal yang bersangkutan”. Jaminan yang dimaksudkan dalam hal ini 

adalah berupa pembayaran ganti kerugian pertanggungan.

Dari uraian di atas jelas bahwa setiap orang (penumpang) kapal laut yang 

mengalami kecelakaan, dimana kecelakaan tersebut dapat mengakibatkan kematian, 

luka-luka dan cacat tetap akan mendapatkan ganti kerugian pertanggungan dari 

PT. Asuransi Jasa Rahaija (Persero) sebagai penanggung.

Pembayaran penggantian kerugian dari PT. Asuransi Jasa Raharja (Persero) 

sebagai penanggung kepada seseorang atau ahli warisnya baru akan terwujud apabila 

korban atau ahli warisnya tersebut mengajukan permohonan pembayaran klaim 

(tuntutan) ganti kerugian kepada PT. Asuransi Jasa Rahaija (Persero). Akan tetapi 

pada kenyataannya sering terjadi pembayaran ganti kerugian kepada korban / 

tertanggung yang mengalami kecelakaan di laut (meninggal, luka-luka dan cacat 

tetap) atau ahli warisnya mengalami kesulitan bahkan tidak jarang mereka tidak
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mendapatkan penggantian kerugian, seperti yang dialami oleh beberapa penumpang 

(korban) tenggelamnya KM Tri Star I di perairan Sungai Musi beberapa waktu yang 

lalu.3. Hal ini tentulah sangat merugikan pihak tertanggung / korban kecelakaan atau 

ahli warisnya, seharusnya penggantian kerugian dari PT. Asuransi Jasa Rahaija 

(Persero) tersebut dapat mengurangi beban penderitaan yang dialami pihak 

tertanggung atau ahli warisnya akibat dari kecelakaan laut.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menelaah 

lebih jauh dan mendalam permasalahan ini dalam suatu karya ilmiah berupa skripsi

"BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHIdengan judul :

PENGGANTIAN KERUGIAN DALAM ASURANSI WAJIB KECELAKAAN

PENUMPANG (KAPAL) PADA PT. ASURANSI JASA RAHARJA (Persero)

CABANG PALEMBANG*.

B. Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penggantian kerugian kepada korban 

kecelakaan penumpang kapal ?

2. Langkah-langkah apakah yang harus ditempuh untuk mengajukan klaim 

penggantian kerugian kepada PT. Asuransi Jasa Rahaija (Persero) ?

3 Koran Sumatera Ekpres, Kamis 25 Januari 2007
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah r

1. Untuk mengetahui dan menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggantian kerugian kepada korban kecelakaan penumpang kapal.

2. Untuk mengetahui langkah-langkah yang harus ditempuh oleh korban / ahli 

warisnya dalam mengajukan klaim penggantian kerugian kepada PT. Asuransi 

Jasa Rahaija (Persero).

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai kontribusi pemikiran

dan menambah wawasan serta informasi dunia ilmiah di bidang hukum dalam

rangka pengembangan materi hukum Asuransi khususnya Hukum Dagang

pada umumnya.

2. Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi 

pelaku usaha pengangkutan laut dan perasuransian serta masyarakat luas 

agar lebih mengetahui mengenai asuransi wajib kecelakaan penumpang 

sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang No. 33 Tahun 1964 

tentang Dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang dan Peraturan
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Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 tentang Ketentuan-ketentuan 

pelaksanaan dana pertanggungan wajib kecelakan penumpang, 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pemerintah dalam hal ini PT. Asuransi Jasa Raharja (Persero) dan 

Departemen Perhubungan (laut) sebagai pengambil / penentu keputusan di 

bidang asuransi wajib (sosial) dan pengangkutan laut.

E. Ruang Lingkup

Agar pembahasan skripsi ini tidak menyimpang dan lebih terarah, maka 

penulis membatasi ruang lingkup pembahasan hanya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggantian kerugian kepada korban kecelakaan penumpang kapal

dalam asuransi wajib kecelakaan penumpang yang diatur dalam Undang-Undang

Nomor 33 Tahun 1964 dan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 serta

menyangkut masalah langkah-langkah yang harus diambil untuk mengajukan klaim

penggantian kerugian kepada penanggung (PT. Asuransi Jasa Raharja (Persero)).

F. Metode Penelitian

1. Jenis atau Tipe Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Dalam penelitian ini, penulis 

akan melakukan kajian terhadap bahan — bahan pustaka (data sekunder) yang relevan 

dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, Peraturan Perundang-undangan 

yang ada, ketentuan-ketentuan dalam polis khususnya mengenai penggantian
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kerugian dalam asuransi wajib kecelakaan penumpang. Sebagai pendukung dalam 

penelitian ini, maka akan digunakan juga data-data, informasi-informasi, dan bahan- 

bahan yang diperoleh dari lapangan yang dalam hal ini dikumpulkan dari 

PT. Asuransi Kerugian Jasa Rahaija (Persero) Cabang Palembang.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Data Sekunder

Data utama yang dipergunakan adalah data sekunder, meliputi bahan-

bahan hukum yang didapatkan dari :

1. Bahan Hukum Primer

Yaitu bahan-bahan hukum yang mempunyai kekuatan mengikat, yang

berupa Peraturan Perundang-undangan.

2. Bahan Hukum Sekunder

Yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai

bahan hukum primer dan dapat membantu menjelaskan bahan hukum

primer, yaitu berupa karya ilmiah, literatur-literatur hukum

pengangkutan laut dan hukum asuransi.

3. Bahan Hukum Tersier

Yaitu bahan-bahan yang memberikan petunjuk dan penjelasan

terhadap bahan hukum primer dan sekunder, berupa majalah-majalah, 

surat kabar (koran-koran), kamus hukum, kamus Bahasa Indonesia, 

jurnal ilmu hukum dan lain-lain.
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b. Data Primer

Data primer adalah data yang bersumber langsung dari responden di 

lapangan dengan cara melakukan wawancara langsung.

3. Metode Pengumpulan Data

Data yang dipergunakan adalah data sekunder dan data primer. Untuk 

mendapatkan data sekunder dilakukan dengan menggunakan metode 

pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan (Library Research) dengan 

cara mengumpulkan, menelaah / mengkaji serta mempelajari bahan-bahan

hukum, baik bahan hukum primer, sekunder maupun tersier. Sedangkan untuk

mendapatkan data primer dilakukan penelitian lapangan (Field Research)

yaitu dengan cara mengadakan wawancara langsung kepada responden. 

Responden yang dipilih memiliki pengetahuan, berkompeten serta 

berpengalaman dalam hal penyelesaian penggantian kerugian pada asuransi 

wajib kecelakaan penumpang. Wawancara akan dilakukan secara terstruktur 

dengan berpedoman atau menggunakan daftar pertanyaan4, yang telah disusun 

sebelumnya oleh pewawancara. Pada penelitian ini yang dijadikan responden 

adalah pimpinan dan staf dari PT. Asuransi Jasa Raharja (Persero) Cabang 

Palembang.

4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. Universitas Indonesia, Jakarta, 1984,
hal. 84
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4. Analisis Data

Data dan informasi yang didapat, baik berupa data sekunder maupun

data primer akan diolah dan dianalisis secara deskriptif analitis kualitatif

dengan harapan akan diperoleh suatu gambaran yang jelas melalui penguraian

secara sistematis, kemudian ditarik suatu kesimpulan. Kesimpulan inilah yang

akan dijadikan jawaban terhadap permasalahan yang dibahas dalam penelitian

/ skripsi ini.
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